BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses penciptaan tari yang dilakukan koreografer tidaklah mudah. Penata
ingin memdapatkan hasil yang optimal dalam penciptaan tari Din Allah, nhamun
tetap saja proses ini dihadapkan dengan lika liku yang sulit, terutama dalam
membentuk karakter penari agar mampu mewujudkan seperti yang koreografer
inginkan. Koreografer ingin proses ini tidak hanya bergerak bersama untuk tujuan
pertunjukan semata tetapi juga ingin sama-sama mendapatkan pengalaman yang
bisa menghasilkan pengetahuan terutama tentang tujuan hidup, baik untuk
Koreografer maupun penari. Pengalaman bisa menghasilkan pengetahuan dan
berdasarkan pengalaman pula penata dapat mengkritisi nilai kehidupan yang

sesungguhnya.

“Din Allah”. Din yang berarti “ada” Allah, maka manusia pun ada karena
diciptakan oleh Nya. Tidak menyekutukan pencipta dengan siapa pun, itulah nilai
tauhid yang terdapat pada tari Rabbani Wahed. Percaya akan takdir mutlak (takdir
mubram) yang telah ditetapkan oleh sang pencipta tanpa ada yang meleset
sedikitpun, namun takdir jalan hidup adalah pilihan masing-masing hambanya yang
akan berujung pada sesuatu yang mencapai kesempurnaan atau malah sebaliknya
Melalui karya ini penyaji ingin menyampaikan sebuah pesan moral kepada

penonton, bahwa setiap insan akan menerima balasan apa yang mereka lakukan.
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Jika perlakuan itu adalah baik, maka pembalasan yang mereka terima adalah baik

pula, begitupun sebaliknya.

B. Hambatan

Beberapa hambatan yang penulis temukan selama proses penggarapan

karya tari “Din Allah”. adalah sebagai berikut:
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1. Kurangnya kecocokan jadwal latihan antara penari satu dan penari

lainnya pada awal latihan hingga minggu terakhir, sehingga penari yang
hadir tidak pernah lengkap, hal ini dikarena kan jadwal penari yang

bertumbukan dengan jadwal latihan pribadi para penari.

. Walaupun anggota penari tidak pernah lengkap, penata mencoba

membuat strategi latihan dengan cara membagi penari yang latihan
sesuai dengan adegannya masing-masing, sehingga proses penggarapan

berlangsung lebih baik.

. Adanya miss komunikasi yang muncul sehingga apada akhirnya music

yang digunakan pada Karya “Din Allah”. berupa audio.

. Awalnya penata ingin sekali dasar tari Aceh yang diajarkannya dapat

dikuasai oleh penari yang bukan berasal dari Aceh. Namun terdapat
kesulitan ketika mengajarkan dasar tari ini kepada beberapa penari, hal
ini dikarenakan tubuh mereka yang belum pernah berproses terhadap
gerakan-gerakan Aceh itu sendiri dan waktu yang sangkat singkat untuk

memempelajarinya.
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C. Saran

Pencipta karya seni tentu saja membutuhkan orang lain untuk dapat
menginterpretasikannya, walau karya seni tidak dapat dinilai baik dan buruk.
Berkarya merupakan suatu pengalaman yang paling berharga bagi pencipta.
Dengan menggali potensi kemampuan dalam berkesenian, dunia kesenian bisa terus
diramaikan dengan berbagai macam karya seni.

Proses karya tari “Din Allah” melibatkan banyak orang dengan berbagai
disiplin seni antara lain seni tari, seni musik, dan media. Ini semua membutuhkan
perencanaan yang matang. Tidak hanya pada konsep artistik tetapi juga pada proses
penggarapan.  Koreografer  berharap ~ tulisan ini ~ yang  merupakan
pertanggungjawaban tertulis dari penciptaan karya seni tari akan bermanfaat bagi
pembaca yang ingin menggali dan mengenal lebih dalam lagi mengenai konsep,

metode penciptaan dan proses penggarapan karya tari “Din Allah”.
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